ABSTRAK

Tesis dengan judul Terapi Qur’ani Berbasis Kearifan Lokal (Studi
Kasus di Jamiyyah Rugyah Aswaja Kabupaten Tulungagung)
ini ditulis oleh Woko Utoro NIM. 12851121006 dengan dosen
pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Zainal Abidin, Lc, MA. dan
Dr. H. Muntahibun Nafis, M.Ag.

Kata kunci: Rugyah, Kearifan Lokal dan JRA Tulungagung

Dalam masyarakat ragam penyembuhan alternative dikenal dan
menjadi pilihan di luar penyembuhan medis berbasis teknologi. Salah
satu metode penyembuhan di masyarakat dikenal dengan ruqyah.
Salah satu komunitas rugyah yang masih eksis di Kabupaten
Tulungagung adalah Jamiyyah Rugyah Aswaja. JRA Kabupaten
Tulungagung sebagai salah satu komunitas yang mendakwahkan Al
Qur’an sebagai metode penyembuhan berdiri sejalan dengan tradisi
dan budaya setempat. Adapun budaya setempat serta rugyah memiliki
nilai-nilai kearifannya sendiri. Nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat
terbilang sangat banyak. Salah satu nilai-nilai kearifan tersebut
terdapat dalam prosesi ruqyah. Maka dari itu tesis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai serta model-model kearifan lokal yang
terdapat dalam prosesi rugyah.

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah nilai-nilai kearifan dalam
prosesi rugyah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
1) Bagaimana pandangan rogi (perugyah) mengenai nilai-nilai
kearifan lokal dalam prosesi rugyah di JRA Tulungagung? 2)
Bagaimana model-model kearifan lokal dalam prosesi rugyah di JRA
Tulungagung? 3) Bagaimana perbedaan kearifan rugyah JRA
Tulungagung dengan terapi lain di masyarakat?

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah wawancara serta observasi langsung di lapangan.
Sedangkan data sekundernya adalah web, buku-buku, majalah, koran,
jurnal dan karya tulis lainnya yang memiliki keterkaitan dan relevan
dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan indepht interview
atau wawancara secara langsung. Untuk menganalisa data maka
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menggunakan model deskriptif analisis sebagai teknik analisis
datanya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1)
Nilai-nilai kearifan dalam rugyah menurut rogi adalah adat istiadat
setempat yang terimplementasikan dalam sebuah prosesi rugyah akan
tetapi memiliki nilai-nilai yang dapat menuntun pada kebaikan dan
terus dipertahankan. 2) Model-model kearifan lokal dalam prosesi
rugyah adalah adanya tawasul sebagai bentuk penghormatan pada
salafuna sholih, menggunakan obat-obatan herbal, sikap lemah
lembut rogi pada marqgi dan perihal perizinan acara yang harus
berunsur humanis. 3) Perbedaan nilai kearifan lokal dalam rugyah
dengan terapi lain adalah; penggunaan ayat suci Al Qur’an sebagai
unsur utama, orientasi hanya kepada Allah SWT.
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ABSTRACT

This thesis, titled Qur'anic Therapy Based on Local Wisdom (Case
Study at Jamiyyah Rugyah Aswaja, Tulungagung Regency) was
written by Woko Utoro NIM. 12851121006 with supervisor
Prof. Dr. H. Ahmad Zainal Abidin, Lc, MA. and Dr. H.
Muntahibun Nafis, M.Ag.

Keywords: Rugyah, Lokal Wisdom and JRA Tulungagung

In society, a variety of alternative healing is known and is an
option outside of technology-based medical healing. One method of
healing in society is known as rugyah. One of the rugqyah communities
that still exists in Tulungagung Regency is Jamiyyah Rugyah Aswaja.
JRA Tulungagung Regency as one of the communities that preaches
the Qur'an as a healing method stands in line with lokal traditions and
culture. The lokal culture and rugyah have their own wisdom values.
The values of lokal wisdom in society are very numerous. One of these
wisdom values is found in the rugyah procession. Therefore, this thesis
aims to describe the values and models of lokal wisdom contained in
the rugyah procession.

The focus and objectives of this study are the values of wisdom
in the rugyah procession. The formulation of the problem in this study
is, 1) What is the view of rogi (perugyah) regarding lokal wisdom
values in the rugyah procession at JRA Tulungagung? 2) What are the
models of lokal wisdom in the rugyah procession at JRA
Tulungagung? 3) What is the difference between JRA Tulungagung's
rugyah wisdom and other therapies in the community?

This research method uses descriptive qualitative case study
approach. The primary data sources in this study were interviews and
direct field observations. While the secondary data is the web, books,
magazines, newspapers, journals and other written works that are
related and relevant to the research theme. The data collection
technigue used in this study was by using in-depth interviews or direct
interviews. To analyze the data, it uses a descriptive analysis model as
the data analysis technique.

Based on the results of the study it can be concluded that: 1)
The values of wisdom in rugyah according to Rogi are lokal customs
that are implemented in a rugyah procession but have values that can
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lead to goodness and continue to be maintained. 2) Models of lokal
wisdom in the rugyah procession are the existence of tawasul as a form
of respect for salafuna sholih, using herbal medicines, the gentle
attitude of roqi to margi and regarding the licensing of events that must
have a humanist element. 3) Differences in the value of lokal wisdom
in rugyah with other therapies are; the use of the holy verses of the
Qur'an as the main element, orientation only to Allah SWT.
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